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Abstrak−Permasalahan pada penanaman nilai karakter jujur dan tanggung jawab pada siswa ini terjadi di SMAN 2 Danau Sembuluh 

hal ini sesuai dengan keterangan kepala sekolah yang menyatakan bahwa akhir-akhir ini masih ada beberapa siswa yang melakukan 

pelanggaran-pelangaran yang seharusnya tidak lagi terjadi, pelanggaran tersebut seperti bolos, tidak mengerjakan tugas dan mencontek. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui dan mendiskripsikan penanaman nilai karakter jujur pada siswa di SMAN 2 

Danau Sembuluh. 2) untuk mengetahui dan mendeskripsikan penanaman nilai karakter tanggung jawab pada siswa di SMAN 2 Danau 

Sembuluh dan 3) untuk mengetahui dan mendiskripsikan kendala dan penyelesaian masalah dalam penanaman nilai karakter jujur dan 

tanggung jawab pada siswa di SMAN 2 Danau Sembuluh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan Deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 3 orang guru. Data dianalisis melalui pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data/kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Penanaman nilai karakter jujur 

dan tanggung jawab pada siswa di SMAN 2 Danau Sembuluh dilakukan dengan beberapa cara di antaranya adalah dengan pembiasaan, 

keteladanan dan juga hukuman. 2) Kendala utama dalam penanaman nilai karakter jujur dan tanggung jawab pada siswa di SMAN 2 

Danau Sembuluh adalah bersumber dari siswa yang memang tidak begitu mengindahkan program yang dilakukan oleh sekolah, seperti 

siswa tetap saja membuang sampah sembarangan, waktu jumat bersih malas-malasan bahkan bermain saja, sembunyi atau di kantin 

saat sholat dzuhur berjamaah dan sebagainya. 

Kata Kunci: Penanaman Nilai Karakter, Jujur, dan Tanggung Jawab 

Abstract−The issue of instilling the values of honesty and responsibility in students has arisen at SMAN 2 Danau Sembuluh, as 

indicated by the school principal. The principal stated that recently there have still been some students committing offenses that should 

no longer occur. These violations include skipping classes, not completing assignments, and cheating. The objectives of this research 

are: 1) To understand and describe the instillation of the value of honesty in students at SMAN 2 Danau Sembuluh. 2) To understand 

and describe the instillation of the value of responsibility in students at SMAN 2 Danau Sembuluh, and 3) To identify and describe the 

obstacles and solutions in character education concerning honesty and responsibility among students at SMAN 2 Danau Sembuluh. 

The research method used in this study is qualitative research with a descriptive approach. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation. The informants in this study are three teachers. The data were analyzed through data 

collection, data reduction, data presentation, and data verification/conclusion. The results of this study show that: 1) The instillation of 

the values of honesty and responsibility in students at SMAN 2 Danau Sembuluh is carried out through various methods, including 

habituation, role modeling, and punishment. 2) The main obstacle in instilling these values is the students' lack of adherence to the 

school's programs. For example, students continue to litter, are reluctant during Friday cleanliness activities, play around or hide during 

communal midday prayers, and so. 

Keywords: Instilling Character Values, Honesty, and Responsibility 

1. PENDAHULUAN 

Penanaman nilai merupakan hal yang sangat penting bagi setiap insan manusia di dunia ini. Penanaman nilai juga 

merupakan modal awal untuk perubahan bagi suatu bangsa dan negara, penanaman nilai dapat merubah setiap orang dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari yang bodoh menjadi pintar, serta dengan penanaman nilai kita dapat membentuk karakter 

seseorang dan untuk merubah karakter seseorang kita memerlukan yang namanya penanaman nilai karakter terutama 

untuk siswa di sekolah agar menjadi kepribadian yang baik bagi keluarga, sekolah, masyarakat, bangsa maupun negara. 

Pendidikan karakter sangat penting bagi kehidupan manusia hal ini sejalan dengan fungsi dan tujuan penanaman 

nilai nasional sebagaimana termuat dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 bahwa 

Pendidikan karakter nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuan penanaman nilai nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab [1].  

Implementasi penanaman nilai karakter di sekolah merupakan salah satu usaha dalam membangun karakter 

bangsa. Pernyataan ini diperkuat pada peraturan pemerintah terbaru yang mengamanatkan sekolah untuk melaksanakan 

program Penguatan Penanaman nilai Karakter (PPK). PPK tertuang dalam Peraturan Menteri Penanaman nilai dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Penanaman nilai Karakter pada Satuan 

Penanaman nilai Formal [2]. 
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Penanaman nilai karakter menjadi isu penting dalam dunia penanaman nilai, hal ini berkaitan dengan fenomena 

dekadensi moral yang terjadi ditengah-tengah dunia penanaman nilai yang semakin meningkat dan beragam. Sebagai 

contohnya adalah kembali maraknya tawuran dikalangan sekolah dan tingginya angka pencurian yang terjadi pada anak 

usia sekolah belakangan ini menunjukan bahwa karakter anak telah mengalami kemerosotan khususnya pada nilai 

karakter jujur dan tanggung jawab. 

Perrmaslahan pada nilai karakterr jurjurr dan tanggurng jawab ini jurga terrjadi di SMAN 2 Danaur Sermburlurh Kaburpatern 

Serruryan hal ini sersurai derngan kerterrangan kerpala serkolah yang mernyatakan bahwa akhir-akhir ini banyak anak yang 

merlakurkan perlanggaran-perlangaran yang serharursnya tidak lagi terrjadi, perlanggaran terrserburt serperrti anak serring bolos, 

tidak merngerrjakan turgas dan mernconterk [3]. 

Permaparan kerpala serkolah terrserburt serjalan derngan yang disampaikan olerh gurrur PAI SMAN 2 Danaur Sermburlurh 

Kaburpatern Serruryan yang meryatakan bahwa mermang bernar berlakangan ini serring terrjadi perlanggaran-perlanggaran yang 

serbernarnya tidak harurs terrjadi, serperrti siswa tidak merngerrjakan turgas, mernconterk, tidak maur mernghafal dan bolos. 

Keradaan ini murngkin diserbabkan karerna hampir dura tahurn terrakhir permberlajaran dilakurkan sercara daring serhingga 

merngakibatkan karakterr siswa berrgerserr kerarah nergatif karerna kerbiasaan yang terlah terrjadi. [4]. 

Merngacur pada perrmasalahan terrserburt maka perran perndidikan agama khursursnya Perndidikan Agama Islam 

sangatlah stratergis terrurtama dalam merngatasi perrmasalahan terrkait perndidikan karakterr dan dalam hal perncapaian turjuran 

perndidikan yang merngherndaki perserrta didik mernjadi manursia yang berriman dan berrtakwa kerpada Turhan Yang Maha Ersa, 

berrakhlak murlia, serhat, berrilmur, cakap, kreratif, mandiri, dan mernjadi warga nergara yang dermokratis serrta berrtanggurng 

jawab merwurjurdkan permbernturkan karakterr siswa[5].  

Turjuran Perndidikan Agama Islam baik di serkolah maurpurn di madrasah adalah urnturk mernurmburhkan dan 

merningkatkan kerimanan merlaluri permberrian dan permurpurkan perngertahuran, pernghayatan, perngamalan serrta perngalaman 

perserrta didik terntang agama Islam serhingga mernjadi manursia murslim yang terrurs berrkermbang dalam hal kerimanan, 

kertakwaan, berrbangsa dan berrnergara serrta urnturk dapat merlanjurtkan pada jernjang perndidikan yang lerbih tinggi[6].  

Berrdasarkan kerterrangan terrserburt maka dapat dipahami bahwa perngoptimalan Perndidikan Agama Islam di serkolah 

dapat mernjadi salah satur solursi yang dapat dilakurkan olerh permerrintah maurpurn pihak serkolah dermi mernghadapi 

kermerrosotan moral bangsa yang terrjadi saat ini [7].  

Berrdasarkan latar berlakang perrmasalahan di atas, pernurlis terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian lerbih merndalam 

merngernai perndidikan karakterr yang diterrapkan pada siswa khursurnya pada karakterr jurjurr dan tanggurng jawab derngan 

merlakurkan pernerlitian yang berrjurdurl “PENANAMAN NILAI KARAKTErR JUrJUrR DAN TANGGUrNG JAWAB PADA 

SISWA DI SMAN 2 DANAUr SErMBUrLUrH” 

2. METODE PENELITIAN 

Pada pernerlitian ini, pernerliti mermburat suratur gambaran komplerks, mernerliti kata-kata, laporan terrperrinci pandangan 

rerspondern, dan merlakurkan sturdi pada siturasi yang dialami derngan perrtimbangan bahwa yang akan diperrolerh dari 

pernerlitian ini merrurpakan data derskriptif kuralitatif. 

Pernerlitian derskriptif kuralitatif adalah serburah proserdurr pernerlitian yang mernghasilkan data derskriptif yang berrurpa 

kata-kata terrturlis ataur lisan dari orang-orang dan perrilakur yang diamati. Pernderkatan kuralitatif derskriptif adalah pernerlitian 

yang berrmaksurd mermahami fernomerna terntang apa yang dialami olerh objerk pernerlitian misalnya perrilakur, perrserpsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain; sercara holistik, dan derngan cara derskriptif dalam bernturk kata-kata dan bahasa, pada suratur 

konterks khursurs yang alamiah dan derngan mermanfaatkan berrbagai mertoder. [8]. 

Alasan pernggurnaan mertoder ini adalah urnturk merngurngkap sersuratur yang terrsermburnyi dibalik fernomerna yang 

kadang mernjadi sersuratur yang surlit urnturk dipahami. Serperrti halnya perndidikan karakterr jurjurr dan tanggurng jawab siswa, 

cara mernerrapkan perndidikan karakterr jurjurr dan tanggurng jawab siswa di SMAN 2 Danaur Sermburlurh Kaburpatern Serruryan, 

serrta dampak dan solursi saat mernerrapan perndidikan karakterr jurjurr dan tanggurng jawab siswa di SMAN 2 Danaur Sermburlurh 

Kaburpatern Serruryan. Turjurannya adalah urnturk merngertahuri cara pernerrapan perndidikan karakterr jurjurr dan tanggurng jawab 

siswa, serrta dampak dan solursi kertika mernerrapkannya merlaluri obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pernanaman Nilai Karakterr Jurjurr dan Tanggurng Jawab Siswa di SMAN 2 Danaur Sermburlurh. 

a. Pernanaman Nilai Karakterr Ju rju rr Siswa di SMAN 2 Danau r Se rmburlu rh. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian di kertahuri bahwa Perndidikan karakterr jurjurr di SMAN 2 Danaur Sermburlurh 

Kaburpatern Serruryan dilakurkan derngan berberrapa cara di antaranya adalah derngan permbiasaan, kerterladanan dan jurga 

hurkurman. Urnturk permbiasaan ini dilakurkan derngan mermberrikan permbiasaan-permbiasaan yang merngarah pada 

karakterr jurjurr terrserburt serperrti tidak mernconterk dalam merngerrjakan turgas, kergiatan jurmat berrsih, turgas pikert kerlas, 

dan sholat berrjamaah. Kermurdian kerterladaan itur dilakurkan derngan mermberrikan contoh-contoh nyata yang dilakurkan 

langsurng olerh perndidik maurpurn ternaga kerperndidikan serperrti gurrur ikurt kergiatan jurmat berrsih, gurrur tidak burang 

sampah sermbarangan, gurrur tidak datang terrlambat dan serbagainya. Jika ada yang merlanggar maka akan diberri 

hurkurman bagi para siswa yang merlanggar. Disamping itur derngan hurkurman ini ternturnya siswa jurga di ajarkan urnturk 
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jurjurr dalam merlakurkan sergala sersuratur, karerna sergala sersuratur yang dilakurkan akan mermiliki konserkurernsinya masing-

masing. Hurkurman yang dilakurkakan bagi siswa yang merlanggar itur mermberrsihkan rurangan, kantor, toilert, dan 

murshola serdangkan bagi yang merlakurkan perlanggaran yang berrat itur diberrikan Surrat perringatan jika masih 

merlakurkan perlanggaran yang berrat maka akan dipanggil orang tura nya ker serkolah.  

Perndidikan karakterr merrurpakan serburah permberlajaran yang terraplikasi dalam sermura kergiatan siswa baik di 

serkolah, lingkurngan masyarakat dan dilingkurngan dirurmah merlaluri prosers permbiasaan, kerterladanan, dan dilakurkan 

sercara berrkersinamburngan [9] Berrdasarkan yang saya pahami dari perngerrtian perndidikan dan karakterr. Bahwa 

perndidikan karakterr merrurpakan ursaha sadar ataur prosers mernderwasakan diri dalam sergi sikap, tingkah lakur, akhlak 

ataur burdi perkerrti agar dalam kerhidurpan serhari-hari mernjadi lerbih baik lagi bagi diri serndiri, kerlurarga, masyarakat, 

organisasi, bangsa dan nergara. 

Perndidikan karakterr mermiliki makna lerbih tinggi dari perndidikan moral karerna perndidikan karakterr tidak 

hanya berrkaitan derngan bernar ataur salah, akan tertapi bagaimana mernanamkan kerbiasaan terntang hal-hal yang baik 

dalam kerhidurpan serhingga anak mermiliki kersadaran dan permahaman yang tinggi serrta kerperdurlian dan komitmern 

urnturk mernertapkan kerbajikan dalam kerhidurpan serhari-hari. 

[10] mernyatakan bahwa salah satur karakterr yang sangat pernting dalam kerhidurpan adalah jurjurr. Jurjurr 

merrurpakan tingkah lakur yang dimiliki olerh serorang individur dalam merngakuri, berrkata ataur mermberrikan suratur 

informasi yang sersurai derngan kernyataan dan kerbernaran. Individur terrkadang merlurpakan nilai dari jurjurr itur serndiri. 

Jurjurr merrurpakan pangkal kerimanan serserorang dalam mernata hidurpnya. Jurjurr serbagian dari karakterr. Sercara urmurm 

karakterr dapat dipandang serbagai watak yang dimiliki olerh serorang individur yang berrsifat khas ataur istimerwa yang 

berrurpa tingkah lakur ataur sikap. Banyak hal yang dapat mermperngarurhi terrbernturknya karakterr baik yakni dari dalam 

diri individur maurpurn dari lurar individur.  

Mernurrurt [11]karakterr jurjurr adalah suratur perrilakur yang didasarkan pada urpaya mernjadikan dirinya serbagai 

orang yang serlalur dapat diperrcaya dalam perrkataan, tindakan, dan perrkerrjaan, baik terrhadap dirinya maurpurn pihak 

lain. Jurjurr merrurpakan suratur karakterr moral yang mermpurnyai sifat-sifat yang positif dan murlia. 

Mernurrurt [12] karakterr Jurjurr adalah perrilakur yang didasarkan pada urpaya mernjadikan dirinya serbagai orang 

yang serlalur dapat diperrcaya dalam perrkataan, tindakan, dan perkerrjaan. Ciri-ciri orang yang mermiliki kerjurjurran yaitur 

tidak berrbohong, tidak merngingkar janji, tidak mernipur, serrta merngakuri kersalahan merrurpakan dasar pergangan dalam 

berrburat jurjurr. Jurjurr dapat dipraktikkan dalam kerhidurpan serhari-hari, baik lingkurngan serndiri, lingkurngan kerlurarga 

maurpurn lingkurngan sosial. Interraksi sangat mernernturkan timburlnya suratur kerjurjurran ataur kerbohongan dari serorang 

individur.  

Nilai karakterr kerjurjurran serlaras derngan dura kata dalam bahasa Arab, yaitur al-shidq dan al-amanah. Al-Shidq 

mernurrurt arti bahasa Arab adalah kerserhatan, kerabsahan dan kersermpurrnaan. Al- Shidq adalah serserorang yang 

konsistern mermergang tergurh kerbernaran dan kerjurjurran, dan serlaras antara urcapan, perrburatan dan tingkah lakurnya. 

Serdangkan al-amanah adalah dapat diperrcaya. Dalam Kamurs Bahasa Indonersia, amanah diartikan serbagai sersuratur 

yang diperrcayakan kerpada orang lain, keramanan dan kerterntraman, serrta dapat diperrcaya dan sertia, [13]. 

Berrdasarkan urraian di atas dapat dapat dipahami bahwa dapat dipahami bahwa derngan berberrapa cara yang 

di terrapkan dalam perndidikan karakterr tanggurng jawab di SMAN 2 Danaur Sermburlurh Kaburpatern Serruryan derngan 

permbiasaan, kerterladanan dan jurga hurkurman merrurpakan maka jurga akan dapat mingkatkan karakterr tanggurng jawab 

siswa, permbiasaan-permbiasaan serperrti kergiatan jurmat berrsih, turgas pikert kerlas, sholat berrjamaah dan mernaati tata 

terrtib serkolah, akan dapat merngajarkan siswa mermahami tanggurng jawabnya nya bagi diri serndiri, tanggurng jawab 

pada lingkurngan dan tanggurng jawab pada yang maha kurasa. Kermurdian kerterladaan itur dilakurkan derngan 

mermberrikan contoh-contoh reral yang dilakurkan langsurng olerh perndidik maurpurn ternaga kerperndidikan serperrti gurrur 

ikurt kergiatan jurmat berrsih, gurrur tidak burang sampah sermbarangan, gurrur tidak datang terrlambat dan serbagainya, kan 

mampur mermberrikan permahaman pada siswa bahwa gurrur serbagai perndidik jurga mermiliki tanggurng jawab atas turgas 

yang di ermbanya derngan tertap berranggurng jawab pada siswa, lingkurngan dan jurga agama. Serdangkan hurkurman 

akan dapat mermberrikan permahaman pada siswa bahwa sertiap tindakan itur ada konserkurernsi yang mernyerrtainya dan 

itur mernjadi berban yang harurs di tanggurng bila tidak merlakurkanya sersurai derngan serharursanya. 

3.2 Kendala dan Penyelesaian Masalah Dalam Penanaman nilai Karakter Jujur dan Tanggung Jawab Siswa di 

SMAN 2 Danau Sembuluh . 

a. Kerndala dan Pernyerlersaian Masalah dalam perndidikan karakterr jurjurr siswa di SMAN 2 Danaur Sermburlurh. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dikertahuri bahwa kerndala urtama dalam pernanaman nilai karakterr jurjurr di SMAN 

2 Danaur Sermburlurh Kaburpatern Serruryan adalah berrsurmberr dari siswa yang mermang tidak bergitur merngindahkan 

sermura program yang dilakurkan olerh serkolah, serperrti siswa tertap saja mernconterk, mermburang sampah sermbarangan, 

waktur jurmat berrsih malas-malasan bahkan berrmain saja, sermburnyi ataur di kantin saat shalat jurhurr dan serbaginaya. 

Serdangkan stratergi yang digurnakan dalam merngertasi kerndala terrsburt adalah serkolah mernerrapkan aturran kertat berrurpa 

permberrian hurkurman bagi para siswa yang merlakurkan perlanggaran-perlanggaran terrserburt. Hurkurman yang diberrikan 

itur biasanya serperrti mermberrsihkan lingkurngan serkolah, toilert, murshola, dan rurang gurrur. Namurn jika kersalahan 

dilakurkan berrurlang kali maka akan dilakurkan permanggilan orang tura. 
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Serdangkan dari dimernsi gurrur, masalah dapat terrjadi serberlurm kergiatan berlajar, serlama prosers berlajar dan 

ervalurasi hasil berlajar. Serlama prosers berlajar, masalah berlajar serringkali berrkernaan derngan bahan berlajar dan surmberr 

berlajar, [14]. 

Lerbih lanjurt Oermar Hamalik merngurngkapkan faktor-faktor yang bisa mernghambat ataur mernimburlkan 

kersurlitan berlajar salah saturnya adalah faktor-faktor dari diri serndiri, yaitur faktor yang timburl dari diri siswa itur 

serndiri, diserburt jurga faktor interrn. Faktor interrn antara lain tidak mermpurnyai turjuran berlajar yang jerlas, kurrangnya 

minat, kerserhatan yang serring terrganggur, kercakapan merngikurti perlajaran, kerbiasaan berlajar dan kurrangnya 

perngurasaan Bahasa, [15]. 

Merngacur pada dura perndapat di atas maka dapat digolongkan bahwa perrmasalahn yang timburl dari pernerlitian 

ini adalah perrmasalahan yang timburl dari interrn siswa yakni masih banyaknya siswa yang lalai derngan terrhadap 

perntingnya karakterr jurjurr terrserburt, yang merngakibatkan banyak siswa yang kerrap kali merlakurkan perlanggaran dan 

berrimbas pada program Perndidikan karakterr jurjurr pada siswa mernjadi terrhambat. 

Lerbih lanjurt mernurrurt Widia Hapnita Sercara garis bersar kerndala dalam permberlajaran dapat murncurl dari 2 

faktor yaitur, faktor interrnal dan erksterrnal, Adapurn dura faktor terrserburt adalah serbagai berrikurt: 

a. Faktor-faktor interrnal, merlipurti:  

1) Asperk Psikologis terrdiri dari:  

a) Interlergernsi  

Sangat Bersar perngarurhnya terrhadap kermajuran berlajar 

b) Perrhatian  

Urnturk mernjamin hasil berlajar yang baik, maka siswa harurs mermpurnyai perrhatian terrhadap bahan yang 

akan diperlajarinya. Perrhatian adalah keraktifan jiwa yang diperrtinggi, jiwa itur sermata-mata terrturjur kerpada 

suratur objerk (bernda/hal) ataur serkurmpurlan objerk. 

c) Minat  

Bersar perngarurhnya terrhadap berlajar, karerna bila bahan perlajaran yang diperlajari tidak sersurai derngan 

minat, siswa tidak akan berlajar surnggurh-surnggurh.  

d) Bakat  

Merrurpakan kercakapan poternsial yang dimiliki serserorang urnturk merncapai kerberrhasilan.  

e) Motivasi  

Motivasi errat serkali hurburngannya derngan turjuran yang akan dicapai. Motivasi dapat diartikan serbagai 

dorongan dasar yang mernggerrakkan serserorang urnturk berrtingkah lakur kerarah suratur turjuran terrterntur. 

f) Kersiapan  

Kersiapan perrlur diperrhatikan dalam prosers berlajar, karerna jika siswa surdah mermpurnyai kersiapan urnturk 

berlajar, maka hasil berlajar baik, [16]. 

b. Faktor-faktor erksterrnal, merlipurti:  

1) Asperk Kerlurarga  

Perndidkan kerlurarga merrurpakan bagian dari jalurr perndidikan lurar serkolah yang diserlernggarakan dalam 

kerlurarga dan yang mermberrikan keryakinan agama, nilai burdaya, nilai moral, dan kerterrampilan, Asperk 

kerlurarga terrdiri dari:  

a) Cara Orang Tura Merndidik Anak  

Cara orang tura merndidik anak bersar perngarurhnya terrhadap berlajar anaknya. Orang tura yang tidak 

mermperrhatikan perndidikan anaknya dapat mernyerbabkan anak kurrang berrhasil dalam berlajarnya.  

b) Surasana Rurmah  

Urnturk mernjadikan anak berlajar derngan baik perrlur diciptakan surasana rurmah yang ternang dan ternterram. 

Jika surasana rurmah ternang, serorang anak akan bertah tinggal di rurmah dan anak dapat berlajar derngan baik 

c) Keradaan Erkonomi  

Kerlurarga Keradaan erkonomi kerlurarga jurga sangat mermperngarurhi berlajar anak.  

2) Asperk Serkolah  

Asperk serkolah yang mermperngarurhi hasil berlajar terrdiri dari:  

a) Mertoder merngajar  

Mertoder merngajar adalah suratur cara/jalan yang harurs dilaluri di dalam merngajar. Mertoder merngajar yang 

kurrang baik akan mermperngarurhi berlajar siswa. Agar siswa dapat berlajar derngan baik, maka mertoder 

merngajar diursahakan yang sermernarik murngkin.  

b) Rerlasi Gurrur derngan Siswa  

Gurrur yang kurrang berrinterraksi derngan siswa, dapat mernyerbabkan prosers berlajarmerngajar kurrang lancar.  

c) Disiplin  

Kerdisiplinan serkolah sangat errat hurburngannya derngan kerrajinan siswa perrgi ker serkolah dan jurga berlajar.  

d) Keradaan Gerdurng  

Jurmlah siswa yang banyak serrta karakterristik masing-masing yang berrvariasi, merrerka mernurnturt keradaan 

gerdurng harurs mermadai dalam sertiap kerlas. 

e) Alat Perlajaran  
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Merngursahakan alat perlajaran yang baik dan lerngkap perrlur agar gurrur dapat berlajar dan mernerrima perlajaran 

derngan baik.  

3) Asperk Masyarakat  

Asperk masyarakat terrdiri dari: 

a) Bernturk Kerhidurpan Masyarakat  

Kerhidurpan masyarakat di serkitar jurga dapat mernperngarurhi berlajar anak. Perngarurh terrserburt dapat 

merndorong sermangat anak ataur siswa berlajar lerbih giat ataur serbaliknya. 

b) Terman Berrgaurl  

Agar siswa dapat berlajar derngan baik, maka diursahakan agar siswa mermiliki terman berrgaurl yang baik 

dan perngawasan dari orang tura serrta perndidik harurs curkurp bijaksana. Perngarurh-perngarurh dari terman 

berrgaurl siswa lerbih cerpat masurk dalam jiwanya daripada yang kita durga. Terman berrgaurl yang baik akan 

berrperngarurh baik terrhadap diri siswa, dan serbaliknya. 

Dari perndapat Widia Hapnita terrserburt dapat dipahami bahwa kerndala dalam Perndidikan karakterr jurjurr dan 

tanggurng jawab di SMAN 2 Sermburlurh Kaburpatern Serruryan merrurpakan kerndala yang berrsurmberr dari interrern siswa. Lerbih 

lanjurt berrdasarkan hasil pernerlitian dikertahuri bahwa urpaya yang dilakurkan olerh gurrur dan pihak serkolah adalah derngan 

mermberrikan hurkurman yang sifatnya merndidik serperrti mermberrsihkan lngkurngan serkolah, toilert, serlasar, dan rurang gurrur. 

Namurn jika kersalahan dilakurkan berrurlang kali maka akan dilakurkan permanggilan orang tura 

Furngsi hurkurman dalam perndidikan herndaknya merlipurti tiga perran pernting dalam perrkermbangan moral anak: 

Perrtama, mernghalangi. Hurkurman mernghalangi perngurlangan tindakan yang tidak diinginkan olerh masyarakat; Kerdura, 

merndidik. Serberlurm anak merngerrti perraturran, maka derngan merndapatkan hurkurman dari kersalahan yang dilakurkan, dia 

dapat merngambil perlajaran bahwa tindakan terrterntur bernar dan yang lain salah. Dan derngan sermakin berrtambahnya ursia, 

merrerka mermperlajari perraturran terrurtama dari perngajaran verrbal; Kertiga, mermberri motivasi urnturk mernghindarkan diri dari 

perrilakur yang tidak diterrima olerh masyarakat. Di samping itur, anak-anak jurga akan berlajar dari perngalaman bahwa jika 

merrerka tidak mermaturhi perraturran surdah barang terntur merrerka akan mernerrima hurkurman. Asperk erdurkatif lain dari 

perlaksanaan hurkurman yang jurga perrlur merndapatkan perrhatian adalah bahwa perrberdaan pernerrapan hurkurman sermerstinya 

disersuraikan derngan tingkat kersalahan yang merrerka perrburat.  

Hurkurman merrurpakan salah satur alat dari serkian banyak alat lainnya yang digurnakan urnturk merningkatkan perrilakur 

yang diinginkan dan merngurrangi perrilakur yang tidak diinginkan. Hurkurman burkan berrorierntasi pada karakterr dan sifat 

anak yang cernderrurng tidak tampak, merlainkan lerbih pada perrilakur tampak yang bisa diurbah, dikurrangi, dan ataur 

ditingkatkan. 

4. KESIMPULAN 

Perndidikan karakterr jurjurr dan tanggurng jawab di SMAN 2 Danaur Sermburlurh Kaburpatern Serruryan dilakurkan derngan 

dilakurkan derngan berberrapa cara di antaranya adalah derngan permbiasaan, kerterladanan dan jurga hurkurman. Urnturk 

permbiasaan ini dilakurkan derngan mermberrikan permbiasaan-permbiasaan yang merngarah pada kerdura karakterr terrserburt 

serperrti kergiatan jurmat berrsih, turgas pikert kerlas, sholert berrjamaah dan mernaati tata terrtib serkolah. Kermurdian kerterladaan 

itur dilakurkan derngan mermberrikan contoh-contoh reral yang dilakurkan langsurng olerh perndidik maurpurn ternaga 

kerperndidikan serperrti gurrur ikurt kergiatan jurmat berrsih, gurrur tidak burang sampah sermbarangan, gurrur tidak datang terrlambat 

dan serbagainya. Serdangkan hurkurman itur biasanya diberrikan pada siswa yang merlanggar ataurran ataur tidak merlaksankan 

tanggurng jawabnya derngan baik, derngan turjuran urnturk mermberrikan permahaman pada siswa bahwa sertiap tindakan itur ada 

konserkurernsi yang mernyerrtainya dan itur mernjadi berban yang harurs di tanggurng bila tidak merlakurkanya sersurai derngan 

serharursanya. 

Kerndala urtama dalam pernanaman nilai karakterr jurjurr dan tanggurng jawab di SMAN 2 Danaur Sermburlurh Kaburpatern 

Serruryan adalah berrsurmberr dari siswa yang mermang tidak bergitur merngindahkan sermura program yang dilakurkan olerh 

serkolah, serperrti siswa tertap saja mermburang sampah sermbarangan, waktur jurmat berrsih malas-malasan bahkan berrmain 

saja, sermburnyi ataur di kantin saat shalat jurhurr dan serbaginaya. Serdangkan stratergi yang digurnakan dalam merngertasi 

kerndala terrsburt adalah serkolah mernerrapkan aturran kertat berrurpa permberrian hurkurman bagi para siswa yang merlakurkan 

perlanggaran-perlanggaran terrserburt. Hurkurman yang diberrikan itur biasanya serperrti mermberrsihkan lngkurngan serkolah, toilert, 

serlasar, dan rurang gurrur. Namurn jika kersalahan dilakurkan berrurlang kali maka akan dilakurkan permanggilan orang tura. 
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